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KITAB UNDANG-UNDANG ACARA PIDANA YANG
BARU MEMPERSULIT PENGADILAN DISTRIK

Pada tanggal 21 Februari 2006 pengadilan distrik Suai mulai mengelar
persidangan panel di Pengadilan distrik Dili. Persidangan yang
melibatkan hakim panel tersebut dilakukan kembali setelah beberapa
kali mengalami penundaan dalam bulan Januari lalu ketika
diberlakukannya hukum acara pidana yang baru, karena terbatasnya
jumlah hakim untuk membentuk suatu panel. Sidang terhadap kasus
penganiayaan dengan perkara 02/pen/TDS 2006 yang melibatkan
seorang terdakwa dengan ancaman hukuman tujuh tahun penjara.
Menurut pasal 14 hukum acara pidana yang baru bagi kasus pidana
yang ancaman hukumannya diatas lima tahun dan apabila
persidangan umum dilakukan diharuskan setidaknya tiga orang hakim
atau disebut panel hakim.

Persidangan ini digelar di Pengadilan Dili sebab semua hakim bertugas
di sini sehingga dapat membentuk sebuah panel. Selama dua bulan
yang lalu, semua kasus yang membutuhkan panel dapat disidangkan
dengan cara yang sama. Hal ini membuat tertumpuknya pekerjaan
bagi hakim. Saat ini hanya lima orang hakim Internasional dan empat
orang hakim Timor Leste yang bekerja di empat Pengadilan Distrik.
JSMP telah melihat bahwa banyak proses yang dilakukan lebih cepat
jika dibandingkan sebelumnya, kemungkinan hakim berada di bawah
tekanan untuk mempercepat proses tersebut karena terjadinya
peningkatan tumpukan kasus.

Situasi ini juga telah mengakibatkan penundaan persidangan
terhadap kasus Kriminal pada bulam Januari. Kondisi ini akan
membuat masyarakat prihatin dan tidak mendorong korban dan para
pencari keadilan untuk mengunakan sistem peradilan formal, lebih-
lebih adanya tumpukan kasus yang banyak pada saat ini.

JSMP percaya masalah-masalah ini, Kitab Undang-Undang Acara
Pidana yang membutuhkan lebih banyak lagi personel perlu ditanganii
oleh pemerintah dan pengadilan sebagai prioritas utama. Khususnya
kondisi ini perlu ditingkatkan lewat administrasi dan penjadwalan,
meskipun jumlah hakim yang diperlukan untuk menjalankan sistem
peradilan juga menentukan. Aknirnya pertimbangan akan
penjadwalan terhadap tiga orang hakim untuk duduk sebagai panel



tetap di setiap Pengadilan Distrik dengan perubahan anggota setiap
bulan. Hal ini akan melakukan proses terhadap kasus secara konsisten
dan mempermudah proses kasus secara efisien dan memberikan
waktu yang cukup kepada Hakim untuk menyiapkan, melaksanakan
dan menyelesaikan kasus.
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